
     
LAPORAN SINGKAT 

RAPAT PANJA RUU TENTANG KEISTIMEWAAN DIY KOMISI II DPR RI 
DENGAN 

DIRJEN OTONOMI DAERAH KEMENTERIAN DALAM NEGERI RI 
SELASA, 7 FEBRUARI 2012 

------------------------------------------------------------------------------------------------------    
Tahun Sidang :  2011-2012 
Masa Persidangan :  III 
Rapat Ke : -- 
Sifat :  Terbuka 
Jenis Rapat :  Rapat Panja RUU Keistimewaan DIY Komisi II DPR RI. 
Dengan :  Dirjen OTDA Kementerian Dalam Negeri RI dan Dirjen 

Peraturan Perundang-undangan Kementerian Hukum dan 
HAM RI.  

Hari/Tanggal :  Selasa, 7 Februari 2012 
Pukul :  14.00 WIB - selesai 
Tempat :  Ruang Rapat Komisi II DPR RI (Gd. Nusantara/KK.III) 
Ketua Rapat :  Drs.Abdul Hakam Naja, M.Si/Wakil Ketua Komisi II DPR RI 
Sekretaris Rapat :  Arini Wijayanti, SH.,MH/Kabag.Set Komisi II DPR RI  
Acara : Membahas Materi Panja RUU tentang Keistimewaan 

Provinsi DIY. 
Kehadiran :  21 dari 25 Anggota Panja      

4 orang izin    
HADIR : 

 

 

 

Drs. Agun Gunandjar Sudarsa, BcIP., M.Si  

 

Dr. Drs. H. Taufiq Effendi, MBA 
    Drs. Abdul Hakam Naja, M.Si  

 

Ir. Nanang Samodra KA, M.Sc   

 

Ignatius Mulyono   

 

Khatibul Umam Wiranu, SH.,M.Hum   

 

Dra. Gray Koermoertiyah, M.Pd  

 

Paula Sinjal   

 

Ir. Bambang Sutrisno  

 

Dr. Ir. H. Eko Sarjono Putro, MM.    

 

Drs. H. Murad U. Nasir, M.Si   

 

Agustina Basik-Basik, S.Sos.,MM.,M.Pd 

  

Alexander Litaay 

 

Dra. Eddy Mihati, M.Si  

 

H. Rahman Amin 

 

Agus Purnomo 

 

H. Yan Herizal, ST.  

 

Drs. H. Rusli Ridwan, M.Si   

 

Dra. Hj. Ida Fauziyah  

 

Drs. H. Harun Al Rasyid, M.Si  

 

Drs. Akbar Faizal, M.Si    

IZIN :

 

 

 

Ganjar Pranowo  

 

Gede Pasek Suardika, SH.,MH    

 

Arif Wibowo  

 

Drs. H. Nu man Abdul Hakim    

TERBATAS 
(Untuk Kalangan Sendiri)

 



I. PENDAHULUAN 
Rapat Panitia Kerja RUU tentang Keistimewaan DIY Komisi II DPR RI dibuka 
pukul 14.30 WIB oleh Wakil Ketua Komisi II DPR RI, Yth. Drs. Abdul Hakam Naja, 
M.Si/ F-PAN.  

II. POKOK-POKOK PEMBICARAAN 

1. Dalam penjelasannya, Direktur Jenderal Otonomi Daerah Kementerian Dalam 
Negeri menyampaikan formula pengisian Gubernur Provinsi DIY secara Non 
Gradasi, yaitu :  
a. Pengisian Gubernur  oleh DPRD Provinsi DIY melalui pengusulan oleh 

fraksi-fraksi, dengan pilihan melalui musyawarah mufakat atau 
pemungutan Suara.   

b. Dengan calon pesertanya adalah: 
1. Sri Sultan HB dan Sri Pakualam yang bertahta 
2. Kerabat Sri Sultan HB dan Kerabat Sri Paduka Pakualam 
3. Masyarakat umum. 

c. Masa jabatan Kepala Daerah tersebut adalah 5 Tahun dan dapat 
mengkuti Pemilihan Kepala Daerah kembali dengan satu kali masa 
jabatan berikutnya (maksimal mengkuti 2 kali Pilkada) namun untuk Sri 
Sultan HB dan Sri  Pakualam dengan jabatan tidak terbatas.  

2. Panja meminta agar pemerintah juga dapat membuat rumusan/ formula 
pengisian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah secara Gradasi.  

3. Disepakati, bahwa perlu menghadirkan Menteri Dalam Negeri pada Rapat 
Panja  tanggal 16 Pebruari 2012 mendatang untuk menjelaskan kepada Rapat 
Panja terkait dengan isi pemicaraan pada pertemuan antara Presiden dengan 
Sri Sultan Hamengku Buwono X pada tanggal 27 September 2011.  

Rapat ditutup pukul 16.15 WIB.      

JAKARTA, 7 FEBRUARI 2012 
PIMPINAN PANJA RUU TENTANG 

KEISTIMEWAAN DIY KOMISI II DPR RI 
WAKIL KETUA,  

TTD   

Drs. ABDUL HAKAM NAJA, M.Si
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